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اشًد اىّ لاالٌ الأ الله َحدٍ  لاشر ِك لٌ الممك الحقّ  الحمد لله جعمها مو عبادٍ المتّقين المخمصين 

رحمة لمعالمين. المًمّ صنّ َسمّم عمى سّّدنا محمّد ث المبين.َاشًد اىّ محمّدا عبدٍ َرسُلٌ المبعُ

 :"َعمى الٌ َصحبٌ َمو تبعًم باحساى الى ُِم الدِّو. فّا عبادالله          

                    
102. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 

takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 

Keadaan beragama Islam.Ali Imran (30 )Ayat 102. 

Surat Al Hasyar (59) ayat ;18 
 

                               

      
18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap 

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

                          
19. Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah 

menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. mereka Itulah orang-orang yang fasik. 
 

                        
20. Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni jannah; 

penghuni-penghuni jannah Itulah orang-orang yang beruntung. 
 

Hadirin Sidang jum’at yang di Rahmati Allah SWT. 

Melalui mimbar ini, marilah kita semua jamaah jum’at yang berbahagia 

mengucapkan Puji dan Syukur kepada Allah Ta’ala, berkat RahmatNya kita dapat 

bertemuka pada hari ini jam ini, bulan ini bulan yang dihormati yaitu bulan haji  yang 

banyak mengandung hikmah dan diberkahi. Shalawat dan Salam kepada Nabi 



Muhammad SAW.(المًمّ صنّ عمى سّّدنامحمّد Disamping itu saya ingin berwasiat 

kepada hadirin sidang jum’at yang berbahagia, marilah kita tingkatkan iman dan Taqwa 

kepada Allah SWT. Dengan melaksanakan berbagai amal saleh dan memuji kebesaran-

Nya.  

 Saat ini kita  berada pada bulan haji tgl, 08 Juhijah. Salah satu bulan yang 

dimuliakan Allah SWT. Dimana dalam bulan ini, terdapat satu peristiwa bersejarah bagi 

umat islam.  

Idhul adha yang tejadi yang terjadi pada bulan ini adalah momentum yang sangat 

penting dalam kehidupan beragama yang mengandung implikasi makna filosofi social, 

yaitu adanya ibadah “Qurban”. Tradisi diSyari’atkannya  Qur’ban yang mulanya 

dilaksanakannya oleh Nabi Ibrahimdan Nabi Ismail dilestarikan dari zaman kezaman 

oleh umat islam diseluruh Dunia. 

 Peristiwa penyembelihan yang dilakukan Nabi Ibrahim yang berlansung ratusan 

ribu tahun ribu tahun sebebelum kelahiran Nabi Isa as. Samapi sekarang masih kita 

laksanakan karena merupakan perintah Allah kepada umat islam umat Nabi Muhammad  

SAW. Ibadah Qurban menjadi ungkapan rasya syukur kepada Sang Pencipta yang telah 

melimpahkan nikmat-Nya yang terhingga Allah berfirman Surat Al-Kaustar (108) ayat 

1-3 : 

                                    

1. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 

2. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah[1605]. 

3. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu Dialah yang terputus[1606]. 

 

[1605] Yang dimaksud berkorban di sini ialah menyembelih hewan Qurban dan 

mensyukuri nikmat Allah. 

[1606] Maksudnya terputus di sini ialah terputus dari rahmat Allah. 
 

 ,Nikmat yang banyak, yaitu termasuk nikmat kesehatan, nikmat iman, kesempatan(الكُثر)



فصنّ ) oleh sebab itu lakukanlah……(َاى تعدَّا نعمة الله لاتحصُايا )

-Apa makna filosofinya Sholat itu….bahwa kita butuh bantuan……(لربّك

Nya, dengan dengan mengucapakan (اِّاك نعبد َاِّاك نستعين)apakah itu kesehatan, 

kebutuahan hidup berupa material, uang yang cukup banyak, supaya bisa 

bisa kesempatan naik Haji bagi yang belum haji dan bisa lagi bagi yang sdh 

haji , bisa membangun untuk anak dan keluarga,  bisa dapat kesempatan 

berqurban lagi setiap tahun. Inilah yang dimaksud (َانحر )dan berqurbanlah 

sebai sebagai ibadah dan mendekatkan diri kpd Allah. Kalau andai kata ia 

tidak berkurban ingat ultimatum peringatan ancaman dari Alla SWT. 

 مو كاى لٌ سعة فلا ِضحى فمّمت ًُِدِا اَنصرانّّا

 .............فلا ِقر بوّ مصنّ نا
Inilah makna filosofi Nabi Ibrahim as. Berdialog berdisku kpd Allah SWT.dalam Surat 

al-Baqarah ayat 260 : 

                              

                               

                     
260. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah 

kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah 

berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim menjawab: "Aku telah 

meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah 

berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu 

cincanglah[165] semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas 

tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah 

mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera." dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 

[165] Pendapat diatas adalah menurut At-Thabari dan Ibnu Katsir, sedang 

menurut Abu Muslim Al Ashfahani pengertian ayat diatas bahwa Allah 

memberi penjelasan kepada Nabi Ibrahim a.s. tentang cara Dia 

menghidupkan orang-orang yang mati. Disuruh-Nya Nabi Ibrahim a.s. 



mengambil empat ekor burung lalu memeliharanya dan menjinakkannya hingga 

burung itu dapat datang seketika, bilamana dipanggil. Kemudian, burung-

burung yang sudah pandai itu, diletakkan di atas tiap-tiap bukit seekor, lalu 

burung-burung itu dipanggil dengan satu tepukan/seruan, niscaya burung-

burung itu akan datang dengan segera, walaupun tempatnya terpisah-pisah dan 

berjauhan. Maka demikian pula Allah menghidupkan orang-orang yang mati 

yang tersebar di mana-mana, dengan satu kalimat cipta hiduplah kamu semua 

pastilah mereka itu hidup kembali. Jadi menurut Abu Muslim sighat amr (bentuk 

kata perintah) dalam ayat ini, pengertiannya khabar (bentuk berita) sebagai 

cara penjelasan. Pendapat beliau ini dianut pula oleh Ar Razy dan Rasyid Ridha. 
 

Diantara burung  itu ialah; 

1. Burung merak makna filosofinya  melambangkan kemewahan.kemegahan 

dan kecantikan itulah yang dunia ( الهاكم التّكا ثر) 
2. Burung ayam jantan makna filosofi melambangkan binatang hewan yang 

tidak bertanggung jawab,selalu meng umbar Nafsu amaratum bissuk yang 

jahat,apalagi lawan jenisnya. 

3. Burung Bebek atau disebut itik, kalua dpt rizki tidak mau berbagi rezki, suka 

berebut (Thoma’rakus) 

4. Burung Elang makna filosofinya angan-anganya selalu panjang(panjang 

angan-angan). 

 
 

 

 


